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ABSTRACT 

Assessment is an essential component of the learning process because it provides information regarding students' 

achievement of learning objectives. Essay tests are widely used in education due to their ability to measure 

higher-order thinking skills and students' capacity to express ideas comprehensively. However, scoring essay 

tests often involves subjective judgment, which may affect the fairness and accuracy of assessment results. This 

study aims to analyze the effectiveness of analytic rubrics in improving the objectivity of essay test assessment. 

The research employed a qualitative library research approach by reviewing various relevant scientific 

publications. Data were collected from journals, books, and academic articles related to analytic rubrics, 

assessment objectivity, and essay evaluation. The findings indicate that analytic rubrics contribute to increasing 

scoring consistency, improving reliability, reducing assessment bias, and enhancing transparency in the 

evaluation process. Therefore, analytic rubrics can be considered an effective assessment tool for supporting 

more objective and accountable essay scoring practices.  
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ABSTRAK 

Penilaian merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran karena memberikan informasi mengenai tingkat 

pencapaian kompetensi peserta didik. Tes uraian sering digunakan dalam dunia pendidikan karena mampu 

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi dan kemampuan peserta didik dalam mengemukakan gagasan 

secara lebih mendalam. Namun, proses penskoran tes uraian sering kali dipengaruhi oleh subjektivitas penilai 

yang dapat memengaruhi keakuratan hasil penilaian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas 

penggunaan rubrik analitik dalam meningkatkan objektivitas penilaian tes uraian. Penelitian menggunakan 

metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif melalui kajian berbagai sumber ilmiah yang relevan. Data 

diperoleh dari jurnal, buku, dan artikel akademik yang membahas rubrik analitik, objektivitas penilaian, serta 

evaluasi tes uraian. Hasil kajian menunjukkan bahwa rubrik analitik mampu meningkatkan konsistensi penskoran, 

memperkuat reliabilitas penilaian, mengurangi bias penilaian, serta meningkatkan transparansi proses evaluasi. 

Dengan demikian, rubrik analitik dapat menjadi instrumen yang efektif untuk mendukung penilaian tes uraian 

yang lebih objektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Katakunci: rubrik analitik, objektivitas penilaian, tes uraian, reliabilitas, evaluasi pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Penilaian merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran karena berfungsi 

untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Melalui kegiatan penilaian, pendidik 

dapat memperoleh informasi mengenai keberhasilan proses pembelajaran sekaligus menentukan langkah 

perbaikan yang diperlukan. Salah satu bentuk penilaian yang banyak digunakan dalam dunia pendidikan 

adalah tes uraian karena mampu mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi, kemampuan menganalisis 

masalah, serta kemampuan peserta didik dalam mengemukakan gagasan secara sistematis. Menurut 

Myford dan Wolfe, tes uraian memberikan peluang yang lebih luas bagi peserta didik untuk menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan tes objektif yang hanya menuntut pemilihan jawaban 

yang benar (Yudha, 2020). 

Meskipun memiliki berbagai kelebihan, penilaian tes uraian sering menghadapi permasalahan 

dalam proses penskoran. Penilaian terhadap jawaban peserta didik umumnya melibatkan interpretasi 

penilai sehingga memungkinkan terjadinya perbedaan skor terhadap jawaban yang memiliki kualitas yang 

relatif sama. Doğan dan Uluman menjelaskan bahwa perbedaan persepsi antarpenilai dapat memengaruhi 

konsistensi hasil penilaian. Kondisi tersebut dapat menyebabkan hasil evaluasi kurang objektif apabila 

tidak didukung oleh instrumen penilaian yang jelas dan terstruktur (Setiawan et al., 2026). 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu instrumen yang mampu membantu 

penilai memberikan skor secara lebih konsisten dan adil. Salah satu instrumen yang banyak digunakan 

adalah rubrik analitik. Rubrik analitik merupakan alat penilaian yang memuat sejumlah kriteria dan 

indikator yang digunakan untuk menilai setiap aspek jawaban peserta didik secara terpisah. Uzun, Alıcı, 

dan Aktaş menjelaskan bahwa penggunaan rubrik analitik dapat meningkatkan konsistensi penilaian 

karena setiap aspek yang dinilai memiliki indikator yang jelas (Yani, Lestari, Sudianta, Mahayuni, & 

Mursalin, 2025). Selain itu, Brookhart menyatakan bahwa rubrik membantu memperjelas harapan 

pembelajaran dan memberikan pedoman yang lebih sistematis dalam proses evaluasi (Ashari et al., 2026). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan rubrik analitik memberikan dampak positif 

terhadap kualitas penilaian. Panadero, Jonsson, Pinedo, dan Fernández-Castilla menemukan bahwa rubrik 

dapat membantu meningkatkan kualitas asesmen serta memberikan umpan balik yang lebih jelas kepada 

peserta didik (Sukenti, 2025). Temuan tersebut didukung oleh Rahman dkk,  yang menunjukkan bahwa 

penggunaan rubrik mampu meningkatkan konsistensi dan reliabilitas dalam penilaian esai. Selain itu, 

Barnett dkk,  menjelaskan bahwa rubrik dapat meningkatkan kesepakatan antarpenilai sehingga hasil 

penilaian menjadi lebih dapat dipercaya (Wardati, n.d.). 

Perkembangan penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa rubrik analitik semakin banyak 

digunakan dalam berbagai bentuk asesmen modern. Yeo, Signorelli, Vo, dan Smith menjelaskan bahwa 

rubrik analitik mampu memberikan informasi yang lebih rinci dibandingkan rubrik holistik karena setiap 

aspek dinilai secara terpisah (Yani et al., 2025). Sementara itu, Tang, Ambrose, dan Cheng menunjukkan 

bahwa rubrik tetap menjadi instrumen penting dalam menjaga konsistensi penilaian meskipun proses 

asesmen mulai memanfaatkan teknologi digital dan kecerdasan buatan (Sepriano, Judijanto, & Rustiyana, 

2025). 

Berdasarkan berbagai hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa rubrik analitik memiliki 

potensi yang besar dalam meningkatkan objektivitas penilaian tes uraian. Menurut penulis, penggunaan 

rubrik analitik dapat membantu mengurangi subjektivitas penilai karena proses penskoran dilakukan 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
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mengkaji efektivitas penggunaan rubrik analitik dalam meningkatkan objektivitas penilaian tes uraian 

melalui analisis berbagai hasil penelitian yang relevan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan pendekatan kualitatif. 

Metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai literatur yang berkaitan dengan efektivitas penggunaan 

rubrik analitik dalam meningkatkan objektivitas penilaian tes uraian. Data penelitian diperoleh dari 

berbagai sumber pustaka berupa jurnal ilmiah, artikel penelitian, buku, dan dokumen akademik yang 

relevan dengan topik penelitian (Hasanah, 2026). 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu identifikasi sumber literatur, 

seleksi literatur yang relevan, pengorganisasian data, serta penelaahan isi dari setiap sumber yang 

digunakan. Literatur yang dipilih difokuskan pada penelitian yang membahas rubrik analitik, objektivitas 

penilaian, reliabilitas penskoran, dan asesmen tes uraian. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content 

analysis). Analisis dilakukan dengan cara mengidentifikasi, membandingkan, dan menginterpretasikan 

berbagai temuan penelitian yang relevan sehingga diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai 

efektivitas penggunaan rubrik analitik dalam penilaian tes uraian. 

metode studi pustaka merupakan pendekatan yang sesuai untuk penelitian ini karena 

memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu. 

Melalui kajian berbagai sumber ilmiah, penelitian ini dapat menjelaskan peran rubrik analitik dalam 

meningkatkan objektivitas, reliabilitas, dan kualitas penilaian secara lebih mendalam. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

1. Konsep Rubrik Analitik dalam Penilaian Pendidikan 

Rubrik analitik merupakan salah satu instrumen penilaian yang digunakan untuk mengevaluasi 

hasil belajar peserta didik berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditetapkan. Pada rubrik ini, setiap 

aspek yang dinilai diberikan skor secara terpisah sehingga penilai dapat mengidentifikasi kelebihan dan 

kekurangan peserta didik secara lebih rinci. Berbeda dengan rubrik holistik yang hanya menghasilkan satu 

skor keseluruhan, rubrik analitik memberikan informasi yang lebih detail mengenai pencapaian peserta 

didik pada setiap indikator pembelajaran (Suwarno & Aeni, 2021). 

Brookhart  menjelaskan bahwa rubrik analitik membantu memperjelas harapan pembelajaran 

karena peserta didik dapat mengetahui standar yang digunakan dalam proses penilaian (Suwarno & Aeni, 

2021). Selain itu, Panadero dan Jonsson menyatakan bahwa rubrik berfungsi sebagai pedoman yang 

membantu penilai melakukan evaluasi secara lebih sistematis dan konsisten. Dengan adanya kriteria yang 

jelas, proses penskoran menjadi lebih terarah dan mengurangi kemungkinan munculnya perbedaan 

interpretasi antarpenilai (Shodiq, Barriroh, Alimah, & Suparto, 2025). 

Rubrik analitik umumnya terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu kriteria penilaian, tingkat 

pencapaian, dan deskripsi performa pada setiap tingkat pencapaian. Kriteria penilaian menunjukkan aspek 

yang akan dinilai, sedangkan tingkat pencapaian menggambarkan kualitas hasil kerja peserta didik mulai 
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dari tingkat rendah hingga tinggi. Deskripsi performa berfungsi sebagai pedoman bagi penilai dalam 

menentukan skor yang sesuai dengan kualitas jawaban atau tugas yang dinilai (Yani et al., 2025). 

penggunaan rubrik analitik memberikan manfaat tidak hanya bagi guru tetapi juga bagi peserta 

didik. Guru memperoleh pedoman yang jelas dalam memberikan skor, sedangkan peserta didik dapat 

memahami aspek-aspek yang menjadi fokus penilaian. Oleh karena itu, rubrik analitik dapat menjadi 

instrumen yang mendukung terciptanya proses evaluasi yang lebih transparan, sistematis, dan akuntabel. 

 

2. Objektivitas dalam Penilaian Tes Uraian 

Objektivitas merupakan salah satu prinsip penting dalam penilaian pendidikan yang mengharuskan 

hasil penilaian didasarkan pada kemampuan peserta didik, bukan pada pertimbangan subjektif penilai. 

Dalam praktiknya, objektivitas sering menjadi tantangan dalam penilaian tes uraian karena jawaban 

peserta didik dapat ditafsirkan secara berbeda oleh setiap penilai. Perbedaan pengalaman, pemahaman, 

dan persepsi penilai sering kali memengaruhi keputusan dalam pemberian skor (Ashari et al., 2026).  

Myford dan Wolfe menjelaskan bahwa variasi skor pada tes uraian sering disebabkan oleh adanya 

perbedaan interpretasi terhadap kualitas jawaban peserta didik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

penilaian yang tidak didukung oleh pedoman yang jelas berpotensi menghasilkan hasil yang kurang 

konsisten (Asraddin, 2024). Sementara itu, Doğan dan Uluman mengemukakan bahwa penggunaan 

instrumen penilaian yang terstruktur dapat membantu meningkatkan keseragaman dalam proses 

penskoran (Setiawan et al., 2026). 

Objektivitas dalam penilaian sangat penting karena berhubungan dengan keadilan dalam proses 

evaluasi. Hasil penilaian yang objektif memungkinkan peserta didik memperoleh skor sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Sebaliknya, apabila penilaian dipengaruhi oleh faktor subjektif, maka hasil 

evaluasi dapat menjadi kurang akurat dan tidak sepenuhnya mencerminkan pencapaian belajar peserta 

didik (Judijanto et al., 2025). 

peningkatan objektivitas dalam penilaian tes uraian tidak dapat hanya mengandalkan kemampuan 

penilai, tetapi juga membutuhkan instrumen yang mampu memberikan pedoman yang jelas dalam proses 

penskoran. Oleh karena itu, penggunaan rubrik analitik menjadi salah satu alternatif yang dapat 

membantu mengurangi subjektivitas dan meningkatkan kualitas hasil penilaian (Sioh, Aplunggi, & Manu, 

2026). 

 

3. Efektivitas Rubrik Analitik dalam Meningkatkan Objektivitas Penilaian 

Efektivitas rubrik analitik dalam penilaian tes uraian dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

membantu penilai memberikan skor secara lebih konsisten dan sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Pada penilaian konvensional, perbedaan persepsi antarpenilai sering menyebabkan munculnya 

variasi skor yang cukup besar. Kondisi tersebut dapat memengaruhi keakuratan hasil penilaian dan 

menurunkan tingkat kepercayaan terhadap proses evaluasi yang dilakukan (Setiawan et al., 2026). 

Hasil penelitian Uzun, Alıcı, dan Aktaş menunjukkan bahwa penggunaan rubrik analitik mampu 

meningkatkan konsistensi penilaian karena setiap aspek yang dinilai memiliki indikator yang jelas. 

Penilai dapat menentukan skor berdasarkan tingkat pencapaian yang telah dirumuskan sebelumnya 

sehingga kemungkinan terjadinya perbedaan interpretasi dapat diminimalkan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa rubrik analitik berperan sebagai pedoman yang membantu penilai dalam mengambil keputusan 

secara lebih objektif (Almaida, Arpan, Insyra, Pionita, & Elfera, 2025; Yani et al., 2025) 
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Penelitian Barnett juga menemukan bahwa penggunaan rubrik dapat meningkatkan kesepakatan 

antarpenilai dalam proses asesmen. Ketika seluruh penilai menggunakan kriteria yang sama, hasil 

penilaian menjadi lebih seragam dan dapat dipertanggungjawabkan (Wulan, 2020). Selain itu, Rahman 

menjelaskan bahwa penggunaan rubrik dalam penilaian esai mampu menghasilkan proses evaluasi yang 

lebih konsisten dibandingkan penilaian tanpa rubrik yang terstruktur (Rohman, Rahman, Rahmawati, & 

Sucitra, 2025). 

 efektivitas rubrik analitik tidak hanya terlihat dari peningkatan kualitas hasil penilaian, tetapi juga 

dari kemampuannya dalam menciptakan standar yang sama bagi seluruh penilai. Dengan adanya standar 

tersebut, proses penskoran menjadi lebih adil karena setiap peserta didik dinilai berdasarkan indikator 

yang sama. Oleh karena itu, rubrik analitik dapat menjadi instrumen yang efektif dalam meningkatkan 

objektivitas penilaian tes uraian. 

 

4. Pengaruh Rubrik Analitik terhadap Reliabilitas Penilaian 

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi hasil penilaian yang diperoleh ketika suatu instrumen 

digunakan berulang kali atau oleh penilai yang berbeda. Dalam konteks tes uraian, reliabilitas menjadi 

aspek yang penting karena hasil penilaian sering kali dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. Oleh sebab 

itu, diperlukan instrumen yang mampu membantu menghasilkan skor yang relatif stabil dan konsisten. 

Gu Jeong-Yeon menjelaskan bahwa penggunaan rubrik analitik dapat meningkatkan reliabilitas 

penilaian karena setiap indikator penilaian telah dijabarkan secara rinci. Dengan adanya pedoman yang 

jelas, penilai memiliki acuan yang sama dalam menentukan kualitas jawaban peserta didik. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa rubrik analitik dapat mengurangi perbedaan skor yang muncul akibat variasi 

interpretasi antarpenilai (Almaida et al., 2025). 

Hasil penelitian Myford dan Wolfe juga menunjukkan bahwa instrumen penskoran yang terstruktur 

memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan konsistensi hasil penilaian. Ketika kriteria 

penilaian dirumuskan secara jelas, kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pemberian skor dapat 

diminimalkan. Dengan demikian, reliabilitas hasil penilaian menjadi lebih terjaga (Judijanto et al., 2025). 

reliabilitas merupakan salah satu indikator penting dalam menentukan kualitas suatu sistem 

penilaian. Penggunaan rubrik analitik dapat membantu memastikan bahwa hasil penilaian tidak 

bergantung pada siapa yang melakukan penilaian, tetapi pada kualitas jawaban yang diberikan peserta 

didik. Oleh karena itu, penerapan rubrik analitik perlu terus dikembangkan dalam berbagai bentuk 

asesmen pendidikan. 

 

5. Peran Rubrik Analitik dalam Mengurangi Bias Penilaian 

Bias penilaian merupakan kondisi ketika hasil penilaian dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar 

kemampuan peserta didik. Bias dapat muncul akibat persepsi pribadi penilai, pengalaman sebelumnya, 

maupun kesan tertentu terhadap peserta didik. Apabila tidak dikendalikan, bias dapat menyebabkan hasil 

penilaian menjadi kurang objektif dan tidak mencerminkan kemampuan yang sebenarnya. 

Pereira dkk, menjelaskan bahwa penggunaan prosedur penskoran yang terstruktur dapat membantu 

meningkatkan validitas hasil penilaian. Dengan adanya rubrik yang jelas, penilai lebih fokus pada 

indikator yang telah ditetapkan daripada menggunakan pertimbangan subjektif dalam memberikan skor. 

Hal ini membantu mengurangi kemungkinan munculnya bias selama proses evaluasi (Setiawan et al., 

2026). 
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Panadero dkk, juga menegaskan bahwa rubrik berfungsi sebagai alat yang membantu menyamakan 

persepsi mengenai standar kualitas suatu tugas atau jawaban. Ketika standar tersebut dipahami dengan 

baik oleh seluruh penilai, peluang munculnya perbedaan penilaian akibat faktor nonakademik dapat 

dikurangi secara signifikan (Rusdiana, Imaduddin, Chairunnisak, Darojah, & Mardiyah, 2026). 

kemampuan rubrik analitik dalam mengurangi bias merupakan salah satu keunggulan utama yang 

menjadikannya relevan untuk digunakan dalam penilaian tes uraian. Dengan berkurangnya pengaruh 

faktor subjektif, hasil penilaian akan lebih mencerminkan pencapaian belajar peserta didik secara nyata. 

 

6. Kontribusi Rubrik Analitik terhadap Transparansi Asesmen 

Transparansi dalam penilaian sangat penting karena memungkinkan peserta didik memahami dasar 

yang digunakan dalam pemberian skor. Penilaian yang transparan dapat meningkatkan kepercayaan 

peserta didik terhadap proses evaluasi sekaligus membantu mereka memahami aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan. 

Iriani dkk,  menjelaskan bahwa rubrik memberikan informasi yang jelas mengenai indikator dan 

standar pencapaian yang digunakan dalam proses penilaian. Dengan demikian, peserta didik dapat 

mengetahui kriteria yang harus dipenuhi untuk memperoleh hasil yang optimal. Informasi tersebut juga 

membantu peserta didik mempersiapkan tugas secara lebih terarah (NINA, 2020). 

Escribano dkk,  menemukan bahwa penggunaan rubrik mampu meningkatkan kesepahaman antara 

penilai dan peserta didik mengenai standar kualitas suatu tugas. Kejelasan kriteria yang terdapat dalam 

rubrik memungkinkan proses pemberian umpan balik menjadi lebih spesifik dan mudah dipahami 

(Wulan, 2020). 

transparansi yang dihasilkan melalui penggunaan rubrik analitik tidak hanya meningkatkan kualitas 

penilaian, tetapi juga mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. Peserta didik memperoleh 

gambaran yang jelas mengenai harapan pembelajaran sehingga dapat melakukan perbaikan secara 

berkelanjutan berdasarkan umpan balik yang diterima. 

 

7. Tantangan dan Keterbatasan Penggunaan Rubrik Analitik 

Meskipun memiliki berbagai keunggulan, penggunaan rubrik analitik juga menghadapi beberapa 

tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah proses penyusunan rubrik yang 

membutuhkan waktu, ketelitian, dan pemahaman yang baik terhadap kompetensi yang akan dinilai. 

Rubrik yang kurang jelas justru dapat menimbulkan interpretasi yang berbeda dan mengurangi efektivitas 

penilaian. 

Yeo, Signorelli, Vo, dan Smith menjelaskan bahwa penggunaan rubrik analitik memerlukan 

perencanaan yang matang agar setiap indikator benar-benar mampu menggambarkan kompetensi yang 

diukur (NINA, 2020). Selain itu, Miknis dkk, menyatakan bahwa keberhasilan penggunaan rubrik sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan penilai dalam memahami dan menerapkan kriteria yang telah disusun (Yani 

et al., 2025). 

tantangan tersebut dapat diatasi melalui pelatihan dan pengembangan kompetensi guru dalam 

bidang asesmen. Dengan pemahaman yang baik mengenai penyusunan dan penggunaan rubrik, berbagai 

kendala dalam implementasi dapat diminimalkan sehingga manfaat rubrik analitik dapat diperoleh secara 

optimal. 
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8. Sintesis Hasil Kajian 

Berdasarkan hasil kajian berbagai penelitian, dapat disimpulkan bahwa rubrik analitik merupakan 

instrumen penilaian yang efektif dalam meningkatkan objektivitas penilaian tes uraian. Penggunaan 

rubrik membantu menciptakan standar penilaian yang lebih jelas sehingga mampu meningkatkan 

konsistensi pemberian skor, memperkuat reliabilitas hasil penilaian, mengurangi bias, dan meningkatkan 

transparansi proses asesmen. Selain itu, rubrik analitik memberikan manfaat bagi peserta didik karena 

membantu mereka memahami indikator yang digunakan dalam penilaian serta memperoleh umpan balik 

yang lebih rinci (Sani, 2022). 

keberhasilan penggunaan rubrik analitik terletak pada kejelasan indikator dan konsistensi 

penerapannya dalam proses evaluasi. Oleh karena itu, pengembangan dan penggunaan rubrik analitik 

perlu terus didorong sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas asesmen pendidikan yang lebih 

adil, objektif, dan akuntabel (Judijanto et al., 2025). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil kajian pustaka yang telah dilakukan, dapat dipahami bahwa rubrik analitik 

memiliki peran yang penting dalam meningkatkan objektivitas penilaian tes uraian. Kejelasan kriteria dan 

indikator yang terdapat dalam rubrik membantu penilai melakukan proses penskoran secara lebih 

sistematis, terarah, dan konsisten. Dengan adanya pedoman yang jelas, kemungkinan terjadinya 

perbedaan interpretasi antarpenilai dapat diminimalkan sehingga hasil penilaian lebih mencerminkan 

kemampuan peserta didik yang sebenarnya. 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa penggunaan rubrik analitik berkontribusi terhadap 

peningkatan reliabilitas penilaian, pengurangan bias dalam pemberian skor, serta peningkatan transparansi 

proses asesmen. Selain membantu guru dalam menentukan skor secara lebih objektif, rubrik analitik 

memberikan manfaat bagi peserta didik karena mereka dapat memahami standar pencapaian yang 

diharapkan dan memperoleh umpan balik yang lebih rinci mengenai hasil belajar yang telah dicapai. 

Dengan demikian, rubrik analitik tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai sarana 

yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. efektivitas rubrik analitik sangat dipengaruhi oleh 

kualitas penyusunannya. Rubrik yang dirancang dengan indikator yang jelas, relevan, dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran akan memberikan hasil penilaian yang lebih akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan dalam mengembangkan dan 

menerapkan rubrik analitik secara tepat agar manfaatnya dapat dirasakan secara optimal dalam proses 

evaluasi pembelajaran.  

Bagi pendidik, penggunaan rubrik analitik perlu diterapkan secara lebih luas dalam penilaian tes 

uraian karena dapat membantu meningkatkan objektivitas dan konsistensi pemberian skor. Guru juga 

perlu meningkatkan kompetensi dalam menyusun rubrik yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

karakteristik peserta didik. 

Bagi sekolah dan lembaga pendidikan, perlu diberikan dukungan berupa pelatihan dan 

pendampingan terkait pengembangan instrumen asesmen, khususnya rubrik analitik, agar kualitas 

penilaian dapat terus ditingkatkan. 
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Bagi peneliti selanjutnya, penelitian mengenai rubrik analitik dapat dikembangkan melalui studi 

empiris pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran yang berbeda sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih luas mengenai efektivitas penggunaannya dalam praktik pembelajaran. 
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